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Latar Belakang

Pondok pesantren muncul ditengah-

tengah masyarakat tidak hanya sekedar

sebagai Lembaga yang mengajarkan

tentang Pendidikan, namun juga

mengajarkan bagaimana menjadi orang

yang bermanfaat bagi sekitar.

Tri dharma pondok pesantren: keimanan dan

ketqwaan terhadap allah swt, pengembangan

keilmuan yang bermanfaat, pengabdian

terhadap agama, masyarakat dan negara.

Istilah ngenger erat kaitanya dengan

kehidupan pesantren, ngenger adalah

meloe marang wong liyo dadi batur atau

bisa diartikan mengabdiakn dirinya kepada

orang lain yang bukan keluarganya.

Sebagaimana seorang santri yang ngenger

pada kyainya.

Menurut behaviorisme, psikologi hanya

membatasi diri pada sesuatu yang

dapat diamati secara langsung.

Behaviorisme hanya menganalisis

tentang tingkah laku yang tampak pada

diri individu yang dapat diukur,

dideskripsikan dan diprediksi.
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Rumusan & Tujuan Penelitian

RUMUSAN MASALAH

TUJUAN PENELITIAN

Sejauh mana pandangan behavioristik terhadap

fenomena ngenger dilembaga pendidikan pesantren. 

Untuk mengetahui sejauh mana pandangan

behaviorisitk terhadap fenomena ngenger dilembaga

pendidikan pesantren
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Metode Penelitian

JENIS PENELITIAN

Penelitian Kualitatif dengan

desain fenomenologis

LOKASI PENELITIAN

Pondok Pesantren Fadllillah Desa

Tambak Sumur Waru Sidoarjo

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Wawancara & Observasi

ANALISIS DATA

1. Reduksi data

2. Penyajian data

3. Penarikan Kesimpulan

UJI KEABSAHAN DATA

Perpanjangan

Pengamatan & Triangulasi



5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada 4 sebab yang melatar belakangi seorang santri

untuk ngenger di Pondok Pesantren Fadllillah :

❑ Belajar ilmu tasawuf

❑ Balas jasa

❑ Pengabdian

❑ Ngalap berkah

Sebab-sebab tersebut menjadi stimulus bagi santri yang

ngenger, sehingga mereka berlomba-lomba dalam

melaksanakan tugas masing-masing semaksimalkan

mungkin.
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❑ Ngenger membentuk jiwa santri menjadi pribadi yang taat, patuh, sabar, pasrah,

tanggung jawab, sederhana, rendah hati, lemah lembut, dan mampu memaknai

hidup.

❑ Behavioristik meninjau adanya stimulus dan respon yang terjadi dalam ngenger.

Adanya S-R dalam ngenger ini sesuai dengan teori behaviorisme John B Watson.

❑ Behaviorisme Watson mengemukakan bahwa teori perubahan tingkah laku dalam

kelompok behaviorisme memandang manusia sebagai produk lingkungan.

Sebagaian besar tingkah laku manusia disebabkan oleh pengaruh lingkungan

sekitarnya, lingkungan yang membentuk kepribadian manusia.
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KESIMPULAN

Dari ngenger dapat diketahui bahwa

teori behaviorisme dari John B Watson 

tentang stimulus-respon dapat

mempengaruhi perilaku seseorang
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